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ABSTRAK 

 

Fenilona Rahayu (2024): Analisis Pengaruh Return On Assets, Net Profit 

Margin Dan Earning Per Share Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Jakarta Islamic Index 70  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Harga Saham Perusahaan Jakarta 

Islamic Index 70 mengalami fluktuasi dengan terjadinya penurunan laba di 

beberapa tahun. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 

Harga Saham adalah Return On Asset, Net Profit Margin, dan Earning Per Share 

sebagai variabel independen. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya 

pengaruh Return On Assets, Net Profit Margin Dan Earning Per Share Terhadap 

Harga Saham pada Perusahaan Jakarta Islamic Index 70. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian ini terdiri dari 50 sampel. 

Penelitian dari tahun 2018-2022. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik total sampling. Pengumpulan data yang digunakan ialah data 

sekunder. Penelitian ini menggunakan analisis data yaitu uji deskriptif, uji asumsi 

klasik, uji hipotesa, uji regresi linear berganda, dan uji koefisien determinasi. 

Hasil penelitian secara parsial menunjukkan bahwa ROA dan EPS 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Sementara secara 

simultan ROA, NPM, dan EPS berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham 

dengan pengaruh 41,7%, sedangkan sisanya 58,3% dijelaskan oleh variabel lain 

yang tidak diikutsertakan dalam penelitian ini. Hal ini dibuktikan dengan hasil 

yang diperoleh berdasarkan pengujian hipotesis. Uji t diperoleh nilai t hitung > t 

tabel ROA (X1) (4,027 > 2,012), dan nilai signifikansi < 0,05 (0,00 < 0,05) dan t 

hitung > t tabel EPS (X3) (4,961 > 2,012), dan nilai signifikansi < 0,05 (0,00 < 

0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sementara variabel NPM (X2) tidak 

terdapat pengaruh positif dan sifnifikan terhadap Harga Saham dengan nilai t 

hitung < t tabel (-1,583 < 2,012) dan nilai signifikansi > 0,05 (0,120 > 0,05), maka 

Ha ditolak dan Ho diterima. Sedangkan untuk uji f, diperoleh f hitung > f tabel 

(12,688 > 2,807), dan nilai signifikan < 0,05 (0,00 < 0,05). Maka Ha diterima dan 

Ho ditolak. 

 

Kata Kunci:  Return On Assets, Net Profit Margin, Earning Per Share, dan 

Harga Saham. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah    

Perkembangan perekonomian di Indonesia saat ini sangatlah pesat. 

Banyak perusahaan-perusahaan yang baru sehingga menjadi pesaing bagi 

perusahaan-perusahaan yang telah ada sebelumnya. Usaha yang dilakukan 

Indonesia untuk meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi yaitu dengan 

meningkatkan sektor investasi pada sektor modal. Investasi modal di 

Indonesia ada yang konvensional dan ada juga yang syariah. Hal ini untuk 

memenuhi kebutuhan ataupun permintaan dari pada masyarakat muslim. 

Di Indonesia terdapat beberapa agama yaitu Islam, kristen, hindu, 

buddha, katolik, dan khonghucu. Namun, di Indonesia 87,02% penduduknya 

beragama Islam. Sehingga, Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memiliki penduduk terbesar di dunia dengan mayoritas beragama islam.
1
 Oleh 

karena itu, salah satu investasi yang akan diminati oleh para investor di 

Indonesia adalah investasi syariah. Maka dari itu, investasi syariah merupakan 

investasi yang akan diminati oleh para investor karena investasi syariah 

merupakan investasi yang sesuai dengan ajaran agama Islam. Pasar modal 

syariah merupakan salah satu sektor yang paling cepat perkembangannya 

dalam industri keuangan syariah. Secara global, pasar modal syariah 

merupakan penyumbang terbesar kedua untuk Islam global aset industri 

keuangan setelah sektor perbankan. 

                                                   
1
https://dataindonesia.id/varia/detail/mayoritas-penduduk-indonesia-beragama-islampada-

2022 di akses pada 28 September 2023. 
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Pasar modal syariah secara sederhana dapat diartikan sebagai pasar 

modal yang menerapkan prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan transaksi 

ekonomi dan terlepas dari hal-hal yang dilarang seperti: riba, perjudian, 

spekulasi dan lain-lain. Pasar modal syariah secara prinsip berbeda dengan 

pasar modal konvensional. Sejumlah instrumen syariah sudah digulirkan di 

pasar modal Indonesia seperti dalam bentuk saham dan obligasi dengan 

kriteria tertentu yang sesuai dengan prinsip syariah.
2
 

Pasar modal memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi suatu negara karena memiliki fungsi ekonomi dan 

fungsi keuangan. Sebagai fungsi ekonomi, pasar modal menyediakan fasilitas 

untuk memindahkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana kepada 

pihak yang membutuhkan dana. Sedangkan fungsi keuangan, pasar modal 

menyediakan dana yang diperlukan oleh pihak yang membutuhkan dana.
3
 

Salah satu instrumen pasar modal yang mendorong perkembangan 

perusahaan adalah saham. Saham sebagai bukti kepemilikan perusahaan 

merupakan surat berharga atau efek yang diterbitkan oleh perusahaan yang 

terdaftar di Bursa. Saham yang disukai para investor adalah saham-saham 

yang memiliki nilai fundamental perusahaan yang baik, banyak 

diperdagangkan, dan harganya naik. Investor harus mempunyai penilaian dan 

pertimbangan yang mendalam untuk mengambil keputusan dalam 

berinvestasi.
4
 

                                                   
2
 Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 111. 

3
 Nor Hadi, Pasar Modal : Acuan Teoritis dan Praktis di Instrumen Keuangan Pasar 

Modal, (Yogyakarta: Graha Ilmu. 2013), h. 36. 
4
 Andri Soemitra, Masa Depan Pasar Modal Syariah di Indonesia,  (Jakarta: Kencana, 

2014), h. 91. 
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Jakarta Islamic Index (JII) adalah salah satu indeks saham yang ada di 

Indonesia yang menghitung index harga rata-rata saham untuk jenis saham-

saham yang memenuhi kriteria syariah. Indeks saham yang dibuat berdasarkan 

syariah Islam ini diluncurkan oleh PT Bursa Efek Jakarta (BEJ) bekerja sama 

dengan PT Danareksa Investment Management (DIM) dalam rangka 

mengembangkan pasar modal syariah. Hal ini diperkirakan dapat 

menghapuskan pasar gelap dan dalam ekonomi rendah cenderung akan 

meningkatkan harga saham di atas harga maksimum yang ditetapkan oleh  

manajemen bursa efek.
5
 

Salah satu akad yang digunakan dalam transaksi saham syariah adalah 

akad jual beli. Dalam Islam, hukum jual beli adalah boleh sebagaimana firman 

Allah SWT dalam al-qur’an surat Al-baqarah ayat 275 yang berbunyi:
6
  

يْ  طُهُ الشَّ بٰوا لََ يَقوُْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَقوُْمُ الَّذِيْ يَتَخَبَّ طٰنُ مِنَ الْمَسِِّّۗ الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الرِّ

بٰواِّۗ فَمَنْ جَا   مَ الرِّ ُ الْبَيْعَ وَحَرَّ
ٰ
بٰواۘ وَاحََلَّ اّللّ مَا الْبَيْعُ مِثْلُ الرِّ ا اِنَّ هُمْ قَالوُْْٓ ءََ ٗ  ذٰلِكَ بِانََّ

 
 
ِ ِّۗ وَمَنْ عَادَ فَاوُلٰ

ٰ
ْٓ اِلىَ اّللّ هٖ فَانْتَهٰى فَلَه  مَا سَلَفَِّۗ وَامَْرُ ٗ  بِّ نْ رَّ ى ِكَ مَوْعِظَةٌ مِّ

ارِ ۚ هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْنَ   اصَْحٰبُ النَّ

Artinya: “Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak dapat 

berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan karena 

kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata 

bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang 

telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya (menyangkut 

riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah diperolehnya 

dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah. 

                                                   
5
 Veithzal Rivai, dkk, Islamic Financial Management, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 

h. 367. 
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahan dan Tajwid, (Bandung: Cordoba, 2021), 

h. 47.    
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Siapa yang mengulangi (transaksi riba), mereka itulah penghuni 

neraka. Mereka kekal di dalamnya”. 

 

Dari ayat diatas mengandung isyarat bahwa Allah telah menghalalkan 

jual beli dan mengharamkan riba karena riba dapat menimbulkan 

kemudharatan. Oleh karena itu, kita harus memilih alternatif lain yang jauh 

dari perbuatan riba seperti halnya jual beli. Karena pada dasarnya jual beli 

adalah salah satu kegiatan muamalah yang di ridhoi Allah dengan transaksi 

yang saling ridho dan tidak merugikan antara satu sama lain.
7
 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu Perusahaan 

Jakarta Islamic Index 70 yang merupakan sebuah lembaga keuangan yang 

bergerak dalam berbagai bidang salah satunya di bidang manufaktur. 

Perusahaan JII menawarkan layanan perbankan syariah dengan berbagai 

produk dan layanan sesuai dengan prinsip syariah.    

Return On Asset merupakan salah satu dari rasio Profitabilitas yang 

dapat mempengaruhi harga saham. Dalam teori mengatakan semakin tinggi 

niai ROA maka semakin tinggi pula keuntungan yang dihasilkan perusahaan 

sehingga akan menjadikan investor tertarik pada harga saham. Berikut ini 

adalah tabel ROA pada Perusahaan Jakarta Islamic Index 70 sebagai berikut: 

 

 

 

 

                                                   
7 Rayhan Nairul Izzah, Hukum Jual Beli Saham Syariah, artikel dari 

https://syariahsaham.id/hukum-jual-beli-saham-syariah-menurut-islam/. Di akses pada 5 Maret   

. 2024

https://syariahsaham.id/hukum-jual-beli-saham-syariah-menurut-islam/
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Tabel I.1:  ROA Perusahaan Jakarta Islamic Index 70 

No Emiten 
Return On Asset (ROA) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 CPIN 0,17% 0,12% 0,12% 0,10% 0,07% 

2 ICBP 14,1% 4,7% 10,4% 7,1% 4,9% 

3 INDF 5,4% 6,1% 6,8% 6,6% 5,1% 

4 INTP 4,0% 6,6% 6,6% 6,7% 7,1% 

5 JPFA 9,41% 7,01% 4,7% 7,5% 4,6% 

6 KLBF 13,8% 12,5% 12,4% 12,6% 12,7% 

7 SMGR 6,06% 3,00% 3,58% 2,50% 2,85% 

8 SIDO 19,9% 22,9% 24,3% 31,0% 27,1% 

9 MYOR 10% 11% 11% 6% 9% 

10 UNVR 46,3% 36,1% 34,8% 29,1% 28,7% 

Rata-rata 129,14% 120,03% 114,7% 109,2% 102,12% 

       Sumber : Data Olahan, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata Return On Asset 

perusahaan pada tahun 2021-2022 mengalami penurunan dari 109,2% menjadi 

102,12%. Berbeda dengan harga saham pada tahun 2021-2022 yang 

mengalami peningkatan dari 50.675 menjadi 50.965. Hal ini berlawanan 

dengan teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi nilai ROA maka akan 

diikuti dengan harga sahamnya yang semakin meningkat begitupun 

sebaliknya, apabila ROA menurun maka harga saham juga turun, atau dapat 

dikatakan bahwa kenaikan jumlah ROA berpengaruh positif terhadap harga 

saham.
8
 

Net Profit Margin merupakan suatu rasio yang menghitung sejauh mana 

suatu kemampuan pada perusahaan yang menghasilkan suatu laba bersih pada 

tingkat penjualan tertentu. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahan 

                                                   
8
 Radhania Sondra, “Pengaruh Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE), Net 

Profit Margin (NPM), Dan Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham Pada Industri 

Subsektor Kontruksi dan Bangunan yang Terdaftar di BEI Periode 2016-2022”, (Skripsi: 

Universitas Batanghari Jambi, 2023), h. 84. 
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dalam menghasilkan laba bersih. Jika rasio net profit margin tinggi, maka laba 

bersih yang dihasilkan perusahaan juga akan tinggi. Berikut ini adalah tabel 

NPM Perusahaan Jakarta Islamic Index 70 sebagai berikut: 

Tabel I.2: NPM pada Perusahaan Jakarta Islamic Index 70 

No Emiten 
Net Profit Margin (NPM) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 CPIN 8,44% 6,20% 9,04% 7,00% 5,15% 

2 ICBP 11,91% 11,91% 14,12% 11,25% 7,08% 

3 INDF 5,68% 6,41% 7,90% 7,69% 5,74% 

4 INTP 7,54% 11,51% 12,73% 12,11% 11,28% 

5 JPFA 5,8% 4,6% 3,3% 4,7% 3,0% 

6 KLBF 11,66% 11,08% 11,83% 12,12% 11,69% 

7 SMGR 10,03% 5,93% 7,94% 5,58% 6,50% 

8 SIDO 24,02% 26,33% 28,00% 31,36% 28,58% 

9 MYOR 7,13% 7,94% 8,42% 4,25% 6,33% 

10 UNVR 21,79% 17,22% 16,67% 14,56% 13,02% 

Rata-rata 114% 109,13% 119,95% 110,62% 98,37% 

       Sumber : Data Olahan, 2024 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata Net Profit Margin 

perusahaan pada tahun 2019-2020 mengalami peningkatan dari 109,13% 

menjadi sebesar 119,95%, secara teori menyatakan bahwa NPM berpengaruh 

terhadap harga saham.
9
 Artinya apabila NPM mengalami peningkatan, maka 

harga saham juga mengalami peningkatan. Begitupun sebaliknya, jika NPM 

mengalami penurunan maka harga saham juga ikut mengalami penurunan. 

Akan tetapi pada tahun 2019-2020 terjadinya gap teori antara NPM dan Harga 

saham. Pada tahun 2019-2020 harga saham mengalami penurunan dari 

105.080 menjadi 63.660.  

                                                   
9
 Edduar Hendri, Pengaruh Debt To Asset Ratio (DAR), Long Term Debt To Equity 

Ratio (LTDER) dan Net Profit Margin (NPM) Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan 

Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Jurnal Media Wahana Ekonomika, Vol. 12 

No. 2, (Juli, 2015), h. 8. 
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Earning Per Share (EPS) merupakan rasio untuk mengukur 

keberhasilan manajemen dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. 

Rasio yang rendah berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan 

pemegang saham, sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan 

pemegang saham meningkat. Berikut ini adalah tabel EPS pada Perusahaan 

Jakarta Islamic Index 70 sebagai berikut: 

Tabel I.3: EPS Perusahaan Jakarta Islamic Index 70 

No Emiten 
Earning Per Share (EPS) 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 CPIN 278 222 234 221 179 

2 ICBP 392 432 565 549 393 

3 INDF 474 559 735 873 724 

4 INTP 311,29 498,56 490,69 486,74 529,44 

5 JPFA 187 151 79 174 122 

6 KLBF 52,42 53,48 58,31 67,92 72,15 

7 SMGR 519 403 471 344 397 

8 SIDO 22,30 27,13 31,38 42,28 36,82 

9 MYOR 76,76 88,90 92 53 87 

10 UNVR 1.190 969 188 151 141 

Rata-rata 3.502,77 3.404,07 2.944,38 2.961,94 2.681,41 

      Sumber: Data Olahan, 2024 

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata Earning Per Share 

perusahaan pada tahun 2020-2021 mengalami peningkatan dari 2.944,38 

menjadi sebesar 2.961,94. Sedangkan harga saham pada tahun 2020-2021 

mengalami penurunan dari 63.660 menjadi 50.675. Hal ini tidak sesuai dengan 

teori yang mengatakan bahwa EPS memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap hargga saham. Artinya bila nilai EPS naik, maka akan berdampak 

pada naiknya harga saham.
10

 

                                                   
10

 Andri Munggaran, dkk, Pengaruh Earning Per Share Terhadap Harga Saham, Jurnal 

Riset Bisnis & Investasi, Vol. 3, No. 2, (Agustus, 2017), h. 5. 
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Harga saham adalah harga saham yang terjadi di pasar bursa pada saat 

tertentu yang ditentukan oleh pelaku pasar. Harga pasar saham ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran saham yang bersangkutan di pasar bursa. Harga 

saham biasanya hal yang paling diperhatikan oleh investor ataupun calon 

investor, hal ini dikarenakan kenaikan dan penurunan harga saham di pasar 

modal menunjukkan seberapa baik kinerja perusahaan dalam menarik minat 

investor. Berikut ini dapat di lihat harga saham Perusahaan Jakarta Islamic 

Index 70  sebagai berikut: 

Tabel I.4: Harga Saham Perusahaan Jakarta Islamic Index 70 

No Emiten 
Harga Saham  

2018 2019 2020 2021 2022 

1 CPIN 7.225 6.500 6.525 5.950 5.650 

2 ICBP 10.450 11.150 9.575 8.700 10.000 

3 INDF 7.450 7.925 6.850 6.325 6.725 

4 INTP 18.450 19.025 14.475 12.100 9.900 

5 JPFA 2.150 1.535 1.465 1.720 1.295 

6 KLBF 1.520 1.620 1.480 1.615 2.090 

7 SMGR 11.500 12.000 12.425 7.250 6.575 

8 SIDO 840 1.275 805 865 755 

9 MYOR 2.620 2.050 2.710 2.040 2.500 

10 UNVR 45.400 42.000 7.350 4.110 5.475 

Rata-rata 107.605 105.080 63.660 50.675 50.965 

         Sumber : Data Olahan, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dilihat perkembangan harga 

saham yang mengalami presentasi fluktuatif, terlihat pada tahun 2019-2021 

mengalami penurunan secara terus-menerus. Kemudian pada tahun 2021-2022 

mengalami peningkatan. 
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Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk membahas hal 

ini menjadi sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh Return On 

Assets, Net Profit Margin Dan Earning Per Share Terhadap Harga Saham 

Pada Perusahaan Jakarta Index Islamic 70”.   

 

B.  Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah serta menghindari kesimpangsiuran 

dan kesalahpahaman terhadap penelitian yang diteliti, maka perlu adanya 

batasan masalah untuk memberikan batasan dan arahan pada pembahasan ini. 

Adapun batasan masalah yang akan diteliti difokuskan pada Analisis Pengaruh 

Return On Assets, Net Profit Margin Dan Earning Per Share Terhadap Harga 

Saham Pada Perusahaan Jakarta Islamic Index 70. 

 

C.  Rumusan Masalah  

1. Apakah return on asset, net profit margin, dan earning per share 

berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada perusahaan Jakarta 

Islamic Index 70? 

2. Apakah return on asset, net profit margin dan earning per share 

berpengaruh secara simultan terhadap harga saham pada perusahaan 

Jakarta Islamic Index 70?  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penulisan  

a. Untuk menjelaskan return on asset, net profit margin dan earning per 

share berpengaruh secara parsial terhadap harga saham pada perusahaan 

Jakarta Islamic Index 70. 
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b. Untuk menjelaskan return on asset, net profit margin dan earning per 

share berpengaruh secara simultan terhadap harga saham pada 

perusahaan Jakarta Islamic Index 70. 

2. Manfaat Penelitian  

        Berdasarkan tujuan penulisan yang telah dikemukakan diatas, maka 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan antara lain: 

1. Bagi peneliti 

Sebagai bahan masukan bagi penulis sendiri dalam penerapan disiplin 

ilmu yang diterima selama berada dibangku kuliah, meningkatkan 

kemampuan analisis saya, memberikan pengalaman mengatasi masalah, 

dan menambah ilmu pengetahuan dalam membuat karya ilmiah. 

2. Bagi perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi perusahaan 

dalam mengambil keputusan mengenai penerapan return on asset, net 

profit margin, dan earning per share yang baik, sehingga visi, misi serta 

tujuan perusahaan dapat tercapai secara maksimal. 

3. Bagi pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 

wawasan pembaca mengenai return on asset, net profit margin, earning 

per share, dan harga saham yang ada di perusahaan di masa yang akan 

datang. 

E.  Sistematika Penulisan 

 BAB I  : PENDAHULUAN 

   Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari antara 

lain latar belakang masalah, permasalahan yang memuat, 

identifikasi masalah, batasan masalah, dan rumusan 
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masalah serta ditambah dengan tujuan penelitian dan 

manfaat penelitian.  

 BAB II  : KAJIAN PUSTAKA 

 Dalam bab ini terdiri dari kerangka teori, penelitian 

terdahulu (penelitian yang relevan), kerangka berfikir, 

hipotesa, dan definisi operasional variabel. 

 BAB III : METODE PENELITIAN 

 Menguraikan tentang metode penelitian yang akan 

digunakan untuk penelitian ini yang berisikan tentang 

jenis penelitian, data dan teknik pemerolehannya, variabel 

penelitian, metode analisis data, dan pengujian 

hipotesisnya. 

 BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berisikan hasil penelitian yang berisi temuan umum 

penelitian dan pembahasan dari hasil penelitian. 

 BAB V : PENUTUP 

 Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kerangka Teoritis  

1. Return On Assets 

a. Pengertian Return On Asset 

        Menurut Kasmir ROA merupakan pengembalian hasil dari investasi 

dimana rasio ini yang dapat menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. ROA juga merupakan suatu ukuran 

efektivitas manajemen dalam pengelolaan investasinya.
11

 Sedangkan 

menurut Dendawijaya, Return On Asset (ROA) adalah rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan.
12

 

        Menurut Darmadji dan Fakhruddin, Return On Asset (ROA) 

merupakan perbandingan antara laba dengan jumlah aset. Artinya ROA 

digunakan untuk mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi 

perusahaan untuk menghasilkan laba atas aset yang dimilikinya.
13

 

       Menurut Hanafi dan Abdul Halim ROA merupakan rasio 

profitabilitas, rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan 

                                                   
11

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), h. 

201. 
12

 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 

h.118 
13

 Tjiptono Darmadji dan Fakhruddin Hendi M, Pasar Modal di Indonesia: Pendekatan 

Tanya Jawab Edisi pertama, (Jakarta: Selemba Empat, 2011), h.158. 
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keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan modal saham yang 

tertentu.
14

 

       Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

return on asset merupakan salah satu dari rasio Profitabilitas yang dapat 

mempengaruhi harga saham yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan. 

b. Indikator Return On Asset 

        Menurut Kasmir Return On Assets dapat diukur dalam satuan rasio 

yang menggunakan persamaan sebagai berikut:
15

 

Return On Asset = Laba Setelah Pajak / Total Asset x 100% 

 

       Dari persamaan diatas dapat dilihat bahwa ROA merupakan nilai 

atau hasil dari laba setelah pajak perusahaan dalam satu periode dibagi 

dengan total asset perusahaan yang juga dalam satu periode. ROA yang 

tinggi menunjukkan efisiensi manajemen aktiva. Rendahnya rasio ini 

disebabkan oleh rendahnya Basic Earning Power (BEP) perusahaan dan 

tingginya tingkat bunga karena penggunaan kewajiban diatas rata-rata 

yang menyebabkan laba bersih relatif rendah. 

c. Hubungan ROA Terhadap Harga Saham 

        Return On Assets (ROA) merupakan rasio antara laba bersih setelah 

pajak terhadap total assets. ROA mencerminkan kemampuan perusahaan 

                                                   
14

 Mamduh M Hanafi dan Abdul Halim, Analisis Laporan Keuangan, (Yogyakarta: UPP 

STIM YKPN, 2012), h, 81. 
15

 Kasmir, Op. Cit, h.202-203. 
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dalam memperoleh laba bersih setelah pajak dari total assetyang 

digunakan untuk operasional perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, 

menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam memanfaatkan 

aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. Dengan demikian, 

semakin tinggi ROA menunjukkan semakin efektif kinerja perusahaan.
16

 

       Menurut Darmawi tingginya nilai ROA akan menarik minat investor 

dalam menanamkan modalnya dalam bentuk saham. Minat yang besar 

dari investor berdampak terhadap kenaikan harga saham perusahaan di 

Pasar Modal. Dengan kata lain ROA akan berpengaruh terhadap harga 

saham perusahaan Rasio ROA berdasarkan Peraturan Bank Indonesia 

adalah minimal 1,22%.
17

 

d. ROA Menurut Perspektif Islam 

     Untuk mengetahui konsep Islam tentang keuntungan perlu di ketahui 

terlebih dahulu tentang perspektif Al-qur’an dan Al-hadits secara utuh. 

Berikut ini adalah pembahasan ayat Al-qur’an tentang 

keuntungan/laba/profit terdapat pada firman Allah Q.S Al-Baqarah ayat 

16:
18

 

لٰلَةَ بِالْهُدٰىۖ فَمَا رَبِحَتْ تِّجَارَتُهُمْ وَمَا كَانُوْا  ى ِكَ الَّذِيْنَ اشْتَرَوُا الضَّ
 
اوُلٰ

 مُهْتَدِيْنَ 

Artinya: “Mereka itulah orang-orang yang membeli kesesatan dengan 

petunjuk. Maka, tidaklah beruntung perniagaannya dan 

mereka bukanlah orang-orang yang mendapatkan petunjuk”. 

                                                   
16

 Gitman, Lawrence J, Principles Of Manajerial Finance, (Boston: Pearson Addison 

Wesley, 2003) 
17

 Darmawi, H, Manajemen Perbankan Cetakan Pertama, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009).  
18

 Departemen Agama RI, op. cit., h. 3.    
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2. Net Profit Margin  

a. Pengertian Net Profit Margin 

         Menurut Kasmir Net Profit Margin merupakan suatu rasio yang 

menghitung sejauh mana suatu kemampuan pada perusahaan yang 

menghasilkan suatu laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini 

menggambarkan kemampuan perusahan dalam menghasilkan laba bersih. 

Jika rasio net profit margin tinggi, maka laba bersih yang dihasilkan 

perusahaan juga akan tinggi.
19

 Sedangkan Menurut Brigham dan Houston 

Net Profit Margin adalah mengukur besarnya laba bersih perusahaan 

dibandingkan dengan penjualannya.
20

 Dan menurut Hanafi dan Halim 

Net Profit Margin merupakan rasio yang menghitung sejauh mana 

kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan 

tertentu.
21

 

       Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa net profit margin 

adalah rasio keuangan yang mengukur persentase laba bersih yang 

dihasilkan dari total pendapatan suatu perusahaan. 

b. Indikator Pengukuran Net Profit Margin 

       Dengan mengukur Net Profit Margin dapat menggambarkan 

seberapa baik suatu perusahaan dalam mengubah penjualan menjadi laba. 

Menurut Harahap, mengemukakan net profit margin semakin besar nilai 

                                                   
19

 Kasmir, op. cit., 2018 h, 116. 
20

 Brigham dan Houston, Dasar -Dasar Manajemen Keuangan Edisi Kesebelas, ( Jakarta: 

Salemba Empat, 2013), h.107. 
21

 Hanafi dan Halim, Analisi Laporan Keuangan, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2012), 

h. 81. 
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rasio ini maka semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan 

dalam mendapatkan laba cukup tinggi.  

         Adapun perhitungan NPM menurut Kasmir dapat dihitung 

menggunakan rumus adalah sebagai berikut:
22

 

 

 

c. Hubungan NPM terhadap Harga Saham  

        NPM memiliki hubungan yang berbanding lurus dengan harga 

saham. Semakin tinggi tingkat NPM mengindikasikan semakin baik pula 

kinerja perusahaan. Pengukuran rasio ini adalah apabila rasio perusahaan 

besar menunjukkan bahwa perusahaan berkinerja dengan baik, karena 

dapat menghasilkan laba bersih yang besar melalui kegiatan 

operasionalnya, sehingga digunakan investor dalam mengambil 

keputusan apakah akan membeli saham perusahaan tersebut. Semakin 

tinggi NPM akan menghasilkan laba yang tinggi yang mampu menarik 

investor untuk berinvestasi. Laba yang tinggi akan menghasilkan harga 

saham perusahaan yang tinggi juga, oleh karena itu NPM juga 

berpengaruh terhadap harga saham.
23

 

d. NPM Menurut Perspektif Islam 

        Islam tidak melarang seorang muslim untuk mendapatkan 

keuntungan yang besar dari aktivitas bisnis. Karena memang pada 

dasarnya semua aktivitas bisnis adalah termasuk dalam aspek muamalah 

                                                   
22

 Kasmir,. op. cit., 2018 h, 200. 
23

 Edduar Hendri, loc. cit. 

 

𝐍𝐞𝐭 𝐏𝐫𝐨𝐟𝐢𝐭 𝐌𝐚𝐫𝐠𝐢𝐧 =  
𝐋𝐚𝐛𝐚 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧
 x 100% 
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yang memiliki dasar kaidah memperbolehkan segala sesuatu sepanjang 

diperoleh dan digunakan dengan cara-cara yang dibenarkan syariah.
24

 

        Berikut ini terdapat kalimat yang banyak mengandung hikmah 

terkait dengan konsep laba dalam bisnis syaria. “Waspada terhadap bisnis 

yang tidak menjadi amal, yang tidak menjadi nama baik, yang tidak 

menjadi ilmu, yang memutuskan silaturrahmi dan yang mengecewakan 

orang lain. Karena semua itu bukan keuntungan tapi bencana.
25

 

3. Earning Per Share 

a. Pengertian Earning Per Share 

        Menurut Tandelilin menyatakan bahwa “Earning Per Share (EPS) 

merupakan laba bersih yang siap dibagikan kepada pemegang saham 

dibandingkan dengan jumlah lembar saham perusahaan yang beredar di 

pasar.
26

 

       Menurut Kasmir Earning Per Share (EPS) atau disebut juga rasio 

nilai buku merupakan rasio untuk mengukur keberhasilan manajemen 

dalam mencapai keuntungan bagi pemegang saham. Rasio yang rendah 

berarti manajemen belum berhasil untuk memuaskan pemegang saham, 

sebaliknya dengan rasio yang tinggi, kesejahteraan pemegang saham 

meningkat.
27

 

                                                   
24

 Muammar Khaddafi, Dkk, Akuntansi Syariah Meletakkan Nilai-Nilai Syariah Islam di 

Dalam Akuntansi, (Medan: Madenatera, 2016), h. 59. 
25

 Ibid., h. 59. 
26

 E. Tandelilin, Portofolio dan Investasi Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: BPFE, 2010), 

h.365. 
27

 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Kencana, 2010), h. 112. 
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       Menurut Hantono Earning Per Share merupakan rasio per saham 

atau disebut juga book value ratio adalah rasio untuk mengukur 

keberhasilan manajemen dalam mencapai laba bagi pemegang saham.
28

 

       Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa EPS adalah rasio 

untuk mengukur keuntungan yang dihasilkan oleh perusahaan untuk 

setiap saham yang beredar. 

b. Indikator Pengukuran Earning Per Share 

        Earning Per Share adalah pendapatan per lembar saham yang dapat 

dilihat di laporan laba rugi. EPS mencerminkan pendapatan tiap lembar 

saham yang akan diperoleh pemegang saham, bila semua pendapatan 

tersebut dibagikan dalam bentuk dividen.
29

 

         Adapun perhitungan EPS menurut Fahmi dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut:
30

 

           EPS = 
           

                    
 

Keterangan: 

a. EPS adalah laba per lembar saham 

b. Laba saham biasa yang dimaksud adalah laba bersih setelah pajak 

c. Jumlah saham yang beredar selama satu periode 

 

 

                                                   
28

 Hantono, Konsep Analisa Laporan Keuangan Dengan Pendekatan Rasio dan SPSS, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 12. 
29

 W. R. Murhadi, Analisis Laporan Keuangan Proyeksi dan Valuta Asing, (Jakarta: 

Salemba Empat, 2013), h. 64. 
30

 Irham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2013). 
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c. Hubungan EPS terhadap  Harga Saham 

        EPS memiliki hubungan yang berbanding lurus dengan harga saham. 

Berdasarkan pendapat dari Andriani dan Kusumastuti mengatakan bahwa 

EPS memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham pada 

sektor manufaktur. Artinya bila nilai EPS naik, maka akan berdampak pada 

naiknya harga pasar saham di sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia.31 

d. EPS Menurut Perspektif Islam 

        Earning Per Share (EPS) dalam perspektif Islam telah dijelaskan 

dalam Q.S Al-Baqarah (2) ayat 275 berbunyi :
32

 

يْطٰنُ مِنَ  طُهُ الشَّ بٰوا لََ يَقوُْمُوْنَ اِلََّ كَمَا يَقوُْمُ الَّذِيْ يَتَخَبَّ الََّذِيْنَ يَأكُْلوُْنَ الرِّ

مَا الْ  ا اِنَّ هُمْ قَالوُْْٓ بٰواِّۗ الْمَسِِّّۗ ذٰلِكَ بِانََّ مَ الرِّ ُ الْبَيْعَ وَحَرَّ
ٰ
بٰواۘ وَاحََلَّ اّللّ بَيْعُ مِثْلُ الرِّ

ِ ِّۗ وَمَنْ 
ٰ
ْٓ اِلَى اّللّ هٖ فَانْتَهٰى فَلَه  مَا سَلَفَِّۗ وَامَْرُ ٗ  بِّ نْ رَّ ءََ ٗ  مَوْعِظَةٌ مِّ فَمَنْ جَا 

ارِ ۚ هُمْ فِيْهَا خٰلِدُوْنَ  ى ِكَ اصَْحٰبُ النَّ
 
 عَادَ فَاوُلٰ

Artinya:  Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak 

dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sempoyongan 

karena kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka 

berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah 

telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Siapa 

pun yang telah sampai kepadanya peringatan dari Tuhannya 

(menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga apa yang telah 

diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi 

riba), mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di 

dalamnya.  

        Berdasarkan ayat diatas keuntungan yang dimaksud adalah 

keuntungan harus dibagi secara adil. Orang-orang yang memakan riba 

                                                   
31

 Andri Munggaran, dkk, loc. cit. 
32

 Departemen Agama RI, loc. cit. 
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yakni melakukan transaksi riba dengan mengambil atau menerima 

kelebihan di atas modal dari orang yang butuh dengan mengeksploitasi 

atau memanfaatkan kebutuhannya, tidak dapat berdiri, yakni melakukan 

aktivitas, melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan 

karena gila. Mereka hidup dalam kegelisahan; tidak tentram jiwanya, 

selalu bingung, dan berada dalam ketidakpastian, sebab pikiran dan hati 

mereka selalu tertuju pada materi dan penambahannya. 

4. Harga Saham 

a. Pengertian Harga Saham 

        Menurut Jogiyanto  menjelaskan bahwa harga saham adalah harga 

saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang ditentukan oleh 

pelaku pasar. Harga pasar saham ditentukan oleh permintaan dan 

penawaran saham yang bersangkutan di pasar bursa.
33

 Sedangkan 

menurut menurut Darmadji dan Fakhrudin harga saham adalah harga 

saham terjadi di bursa pada waktu tertentu. Harga saham bisa berubah 

naik ataupun turun dalam hitungan waktu yang begitu cepat. Harga 

saham dapat berubah dalam hitungan menit bahkan dapat berubah dalam 

hitungan detik. Hal tersebut dimungkinkan karena tergantung permintaan 

dan penawaran antara pembeli saham dengan penjual saham.
34

 Dan 

menurut Eduardus Tandelilin harga saham merupakan cerminan dari 

ekspektasi investor terhadap faktor-faktor earning, aliran kas dan tingkat 

                                                   
33

 Jogiyanto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, (Yogyakarta: Penerbit BPFE, 2003), 

h. 88. 
34

 Darmadji dan Fakhrudin, Pasar Modal di Indonesia, Edisi IV, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2012), h.102. 
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return yang disyaratkan investor, yang mana ketiga faktor tersebut juga 

sangat dipengaruhi oleh kinerja ekonomi makro.
35

 

        Berdasarkan dari beberapa pendapat dan teori yang di paparkan 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa harga saham adalah harga yang 

ditetapkan untuk satu lembar saham dari suatu perusahaan yang 

diperdagangkan di pasar bursa. Harga saham dapat berubah dalam 

hitungan menit bahkan dapat berubah dalam hitungan detik. Hal tersebut 

dimungkinkan karena tergantung permintaan dan penawaran antara 

pembeli saham dengan penjual saham. 

b. Indikator Pengukuran Harga Saham   

        Menurut Darmadji dan Fakhrudin menyatakan bahwa indicator 

harga saham adalah sebagai berikut:
36

 

“Harga saham dapat diukur menggunakan harga saham akhir atau 

penutup transaksi (closing price)”. 

c. Macam-macam Harga Saham 

       Tjiptono Darmadji dan Hendy M. Fakhrudin mengelompokkan harga 

saham di pasar modal menjadi 7 (tujuh) macam. Macam-macam harga 

saham tersebut yaitu:
37

 

1) Previous price adalah harga suatu saham pada penutupan hari 

sebelumnya di pasar saham. 

                                                   
35

 Eduardus Tandelilin, Portofolio dan Investasi Teori dan Aplikasi, Edisi Pertama, 

(Yogyakarta: KANISIUS, 2010), h. 133 
36

 Darmadji dan Fakhrudin, Pasar Modal Di Indonesia, Edisi Pertama, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2012), h. 102. 
37

 M. Fakhruddin dan Hadianto, Perangkat dan Model Analisis Investasi di Pasar Modal, 

(Jakarta: Gramedia, 2001), h.117. 
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2) Opening price adalah harga saham pertama kali di saat pembukaan 

sesi perdagangan. 

3) Highest price adalah harga tertinggi suatu saham yang pernah terjadi 

dalam periode perdagangan hari tersebut. 

4) Lowest price adalah harga terendah suatu saham yang pernah terjadi 

sepanjang periode perdagangan hari tersebut. 

5) Last price adalah harga terakhir yang terjadi atas suatu saham. 

6) Change price adalah harga yang menunjukan selisih antara opening 

price dan last parice. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Harga Saham 

       Harga saham selalu berubah setiap harinya. Bahkan tiap detikpun 

harga saham dapat berubah. Menurut Jogiyanto perubahan harga saham 

sebagai berikut: “Perubahan harga saham merupakan kenaikan 

penurunan dari harga saham sebagai akibat dari adanya informasi baru 

mengenai harga saham kemudian dibandingkan dengan harga saham 

tahun lalu”.
38

 

         Oleh karena itu, investor harus memperhatikan faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga saham. Faktor-faktor yang mempengaruhi fluktuasi 

harga saham dapat berasal dari internal maupun eksternal. 

 

 

 

                                                   
38

 Jogiyanto, Analisis Portofolio dan Analisis Investasi, Edisi Ketujuh, (Yogyakarta: BPP, 

2010) h. 282. 
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1) Faktor Internal 

a) Laba perusahaan  

b) Pertumbuhan aktiva tahunan  

c) Likuidasi  

d) Nilai kekayaan total 

e) Penjualan 

2) Faktor Eksternal 

a) Kebijakan pemerintah dan dampaknya  

b) Pergerakan suku bunga  

c) Fluktuasi nilai tukar mata uang  

d) Rumor dan sentiment pasar 

       Menurut Irham Fahmi menjelaskan bahwa, ada beberapa kondisi dan 

situasi yang menentukan suatu saham itu mengalami fluktuasi, yaitu:
39

 

1) Kondisi mikro dan makro ekonomi. 

2) Kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspensi (perluasan 

usaha), seperti membuka kantor cabang, kantor cabang pembantu 

baik yang dibuka di domestic maupun luar negeri. 

3) Pergantian direksi secara tiba-tiba. 

4) Adanya direksi atau pihak kkomisaris perusahaan yang terlibat 

tindak pidana dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan. 

5) Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam 

waktunya. 

                                                   
39

 Irham Fahmi, Manajemen Keuangan Perusahaan dan Pasar Modal, (Jakarta: Penerbit 

Mitra Wacana Media, 2015), h. 87. 
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6) Resiko sistematis, yaitu suatu bentuk risiko yang terjadi secara 

menyeluruh dan telah ikut menyebabkan perusahaan ikut terlibat. 

7) Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekan kondisi 

teknikal jual beli saham. 

e. Harga Saham Menurut Perspektif Islam 

        Harga-harga saham dapat berfluktuasi naik atau turun. Pembentukan 

harga saham dapat terjadi karena adanya supply (permintaan) dan 

demand (penawaran) atas terebut. Saham dalam perspektif Islam adalah 

bukti kepemilikan atas suatu perusahaan yang jenis usaha, produk 

barang, jasa yang diberikan dan akad serta cara pengelolaannya tidak 

bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah. Jadi, harga saham itu selalu 

berubah-ubah tergantung pada supply dan demand asal tidak 

bertentangan dengan syariat Islam dalam berinvestasi saham tidak 

melakukan penipuan atau kecurangan yang dapat merugikan investor 

lainnya serta memenuhi rukun dan syarat dalam melakukan 

transaksinya.
40

 

 

 

 

 

 

 

                                                   
40

 Moh. Asra, “Saham dalam Perspektif Ekonomi Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Hukum 

Islam, Vol.4 No. 1, (April, 2020), h. 42-43. 
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B. Penelitian Terdahulu  

                Tabel II.1 

                 Penelitian Terdahulu 

 

Nama  Judul Variabel 

Yang 

Digunakan 

Hasil 

Penelitian 

Perbedaan 

Radhania 

Sondra  

 

Pengaruh 

Return 

On 

Asset, 

Return 

On 

Equity, 

Net 

Profit 

Margin, 

Earning 

Per 

Share, 

Terhada

p Harga 

Saham 

pada 

Perusaha

an 

SubSekt

or 

Konstruk

si dan 

Banguna

n di 

Bursa 

Efek 

Indonesi

a Periode 

2016- 

2021. 

ROA (X1), 

ROE (X2), 

NPM (X3), 

EPS (X4), 

dan Harga 

Saham (Y) 

Secara 

simultan 

Return On 

Asset, Return 

On Equity, Net 

Profit Margin  

dan Earning 

Per Share 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

saham dimana 

Fhitung 

3,444> Ftabe 

l2,82 dengan 

koefisien 

regresi (R2) = 

0,243. Artinya 

secara 

simultan 

pengaruhRetur

n On Asset, 

Return On 

Equity, Net 

Profit Margin 

dan Earning 

Per Share 

terhadap harga 

saham sebesar 

75,7% pada 

Perusahaan 

Subsektor 

Konstruksi dan 

Bangunan 

Periode 2016-

2021. 

 

Penelitian ini 

hanya 

menggunakan 

4 variabel 

yaitu: ROA 

(X1), NPM 

(X2), EPS 

(X3), Harga 

Saham (Y) dan 

subyek 

penelitian yang 

berbeda. 
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Priastrini

ngrum  

Pengaruh 

ROA, 

ROE, 

NPM 

dan EPS 

terhadap 

Harga 

Saham di 

Perusaha

an 

Manufak

tur yang 

Tercatat 

di BEI 

Tahun 

2011-

2013 

ROA (X1), 

ROE (X2), 

NPM (X3), 

EPS (X4) 

dan Harga 

Saham (Y). 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

variabel 

independen 

yaitu ROA, 

ROE, NPM 

dan EPS 

secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap 

variabel 

dependen 

harga saham. 

Hal tersebut 

berarti apabila 

variabel ROA, 

ROE, NPM 

dan EPS 

mengalami 

perubahan 

kenaikan 

maupun 

penurunan 

maka akan 

berdampak 

pada kenaikan 

dan penurunan 

harga saham 

pada 

perusahaan 

manufaktur 

yang tercatat 

di Bursa Efek 

Indonesia 

tahun 2011 – 

2013 sektor 

industri barang 

dan konsumsi 

khususnya 

makanan dan 

minuman. 

Pada penelitian 

ini hanya 

menggunakan 

4 variabel 

yaitu: ROA 

(X1), NPM 

(X2), EPS 

(X3), Harga 

Saham (Y) dan 

juga 

menggunakan 

subyek yang 

berbeda. 

Rosdian 

Widiawa

ti 

Pengaruh 

Return 

On Asset 

ROA (X1), 

NPM (X2), 

EPS (X3) 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

Penelitian ini 

hanya 

menggunakan 
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Watung 

dan 

Ventje 

Ilat  

 

(ROA), 

Net 

Profit 

Margin 

(NPM), 

Dan 

Earning 

Per 

Share 

(EPS) 

Terhada

p Harga 

Saham 

Pada 

Perusaha

an 

Perbanka

n Di 

Bursa 

Efek 

Indonesi

a Periode 

2011-

2015. 

dan Harga 

Saham (Y) 

bahwa ROA, 

NPM dan EPS 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap harga 

saham, secara 

simultan dan 

parsial. 

Sebagai 

rekomendasi, 

sebaiknya para 

investor dapat 

memperhatika

n dan 

menganalisis 

ROA, NPM 

dan EPS serta 

pergerakan  

harga saham 

untuk 

memperoleh 

keuntungan. 

4 variabel 

yaitu: ROA 

(X1), NPM 

(X2), EPS 

(X3), Harga 

Saham (Y) dan 

subyek 

penelitian 

yang berbeda. 

Yulia 

Defi 

Hardiant

i 

Pengaruh 

Debt to 

Equity 

Rasio 

(DER), 

Return 

On 

Equity 

(ROE), 

Net 

Profit 

Margin 

(NPM), 

dan 

Earning 

Per 

Share 

(EPS) 

terhadap 

Harga 

Saham  

DER (X1), 

ROE (X2), 

NPM (X3), 

EPS (X4), 

dan Harga 

Saham (Y) 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa: 

 DER tidak 

berpengaruh 

terhadap 

harga saham  

 ROE tidak 

berpengaruh 

terhadap 

harga saham 

 NPM tidak 

berpengaruh 

terhadap 

harga saham  

 EPS 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

harga saham 

 

Pada penelitian 

ini hanya 

menggunakan 

4 variabel 

yaitu: ROA 

(X1), NPM 

(X2), EPS 

(X3), Harga 

Saham (Y) dan 

juga 

menggunakan 

subyek yang 

berbeda yang 

dimana 

penelitian 

terdahulu 

dilakukan pada 

perusahaan 

yang terdaftar 

di BEI 

sedangkan 

penelitian ini 
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 dilakukan di 

perusahaan JII. 

Rika Nur 

Khakiki 

Pengaruh 

Return 

On Asset 

(ROA), 

Return 

On 

Equity 

(ROE), 

dan 

Earning 

Per 

Share 

(EPS) 

Terhada

p Harga 

Saham 

Syariah 

(Studi 

Kasus 

Pada 

Emiten 

yang 

Terdaftar 

di 

Jakarta 

Islamic 

Index 

periode 

2018-

2020) 

ROA (X1), 

ROE (X2), 

EPS (X4) 

dan Harga 

Saham (Y) 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa:  

 Return On 

Asset 

(ROA) 

tidak 

berpengaru

h 

signifikan 

terhadap 

harga 

saham 

syariah 

emiten 

yang 

terdaftar di 

JII periode 

2018-2020. 

 Return On 

Equity 

(ROE) 

tidak 

berpengaru

h 

signifikan 

terhadap 

harga 

saham 

syariah 

pada 

emiten 

yang 

terdaftar di 

JII periode 

2018-2020. 

 Earning 

Per Share 

(EPS) 

berpengaru

h 

signifikan 

terhadap 

Penelitian ini 

hanya 

menggunakan 

4 variabel 

yaitu: ROA 

(X1), NPM 

(X2), EPS 

(X3), Harga 

Saham (Y) dan 

subyek 

penelitian 

yang berbeda. 
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harga 

saham 

syariah 

pada 

emiten 

yang 

terdaftar di 

JII periode 

2018-2020. 

              Sumber: Berbagai Penelitian Terdahulu 

C. Kerangka Berpikir  

  Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori  

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindentifikasi sebagai masalah 

yang penting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Analisis Pengaruh 

Return On Assets Dan Net Profit Margin Terhadap Harga Saham, penelitian 

terdiri dari variabel bebas, Return On Assets (X1), Net Profit Margin (X2), 

Earning Per Share (X3) dan Variabel terikat (Y) adalah Harga Saham, model 

kerangka berfikir dapat dilihat pada gambar dibawah ini: 

 

Gambar: II.1 

Kerangka Berfikir 

 

              

 

 

 

 

 

 

Return On Assets (ROA) 

(X1) 

Net Profit Margin (NPM) 

(X2) 

Earning Per Share (EPS) 

(X3) 

Harga Saham (Y) 
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Keterangan: 

1. Pengaruh Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Earning Per 

Share (EPS) secara parsial terhadap Harga Saham Perusahaan Jakarta Islamic 

Index (JII) 70 Subsektor Manufaktur. 

2. Pengaruh Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan Earning Per 

Share (EPS) secara parsial terhadap Harga Saham Perusahaan Jakarta Islamic 

Index (JII) 70 Subsektor Manufaktur. 

D. Hipotesa  

Hipotesa adalah dugaan sementara terhadap suatu masalah yamg 

kebenarannya masih lemah sehingga harus diuji secara empiris. Berdasarkan 

pada rumusan masalah dapat dirumuskan hipotesis pada penelitian ini yaitu:  

1. Hipotesis 1  

H0: Tidak ada pengaruh signifikan antara Return On Asset (ROA), Net Profit 

Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS) secara parsial terhadap 

Harga Saham. 

H1: Ada pengaruh signifikan antara Return On Asset (ROA), Net Profit 

Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS) secara parsial terhadap 

Harga Saham. 

2. Hipotesis 2 

H0: Tidak ada pengaruh signifikan antara Return On Asset (ROA), Net Profit 

Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS) secara simultan terhadap 

Harga Saham. 
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H1: Ada pengaruh signifikan antara Return On Asset (ROA), Net Profit 

Margin (NPM), dan Earning Per Share (EPS) secara simultan terhadap 

Harga Saham. 

E. Definisi Operasional Variabel  

               Tabel II.2  

                Definisi Operasional Variabel 

 

No Variabel Definisi Operasional Indikator 

1 Return On 
Asset  

(X1) 

ROA merupakan 

pengembalian hasil dari 

investasi dimana rasio ini 

yang dapat menunjukkan 

hasil atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam 

perusahaan. ROA juga 

merupakan suatu ukuran 

efektivitas manajemen 

dalam pengelolaan 

investasinya.
41

 

Return On Asset = 

Laba Setelah Pajak / 

Total Asset x 100% 

2 Net Profit 

Margin  

(X2) 

Net Profit Margin 

merupakan rasio yang 

menghitung sejauh mana 

kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba bersih 

pada tingkat penjualan 

tertentu.
42

 

                 

=  
           

                
 

3 Earning 

Per Share 

(X3) 

Earning Per Share (EPS) 

merupakan laba bersih 

yang siap dibagikan 

kepada pemegang saham 

dibandingkan dengan 

jumlah lembar saham 

perusahaan yang beredar 

di pasar.
43

 

EPS= 
           

                    
 

                                                   
41

 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), h. 

201. 
42

 Hanafi dan Halim, Analisi Laporan Keuangan, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2012), 

h. 81. 
43

 E. Tandelilin, Portofolio dan Investasi Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: BPFE, 2010), 

h.365. 
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4 Harga 
Saham 

 (Y) 

Harga saham adalah harga 

saham yang terjadi di 

pasar bursa pada saat 

tertentu yang ditentukan 

oleh pelaku pasar. Harga 

pasar saham ditentukan 

oleh permintaan dan 

penawaran saham yang 

bersangkutan di pasar 

bursa.
44

 

Harga Saham = Harga 
Penutupan (Rp) 

                Sumber: Literatur Penelitian Terkait 

                                                   
44

 Jogiyanto, Teori Portofolio dan Analisis Investasi, (Yogyakarta: Penerbit BPFE, 2003), 

h. 88. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian  

        Penelitian ini dilakukan di Perusahaan Jakarta Islamic Index 70, yang 

terdaftar Bursa Efek Indonesia yang berlokasi di Bursa Efek Indonesia 

Perwakilan Riau di Jl. Sudirman Business Central Blok B1, Kel. Tangkerang 

Selatan, Kec. Bukit Raya, Pekanbaru, Riau. Penelitian ini dilaksanakan dengan 

mengakses halaman dari website www.idx.co.id. 

B. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

        Pada penelitian ini menggunakan pendekatakan kuantitatif. Metode 

kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positive,digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu,pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

yang bersifat statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan 

mengujihipotesis yang telah ditetapkan.
45

 Penelitian kuantitatif menekankan 

analisisnya pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan metode 

statistika.
46

   

C. Populasi dan Sampel Penelitian  

        Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
47

 Populasi pada 

                                                   
45

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 2022), h. 15. 
46

 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h.5.   
47

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,  (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 80.    
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penelitian ini merupakan perusahaan Jakarta Islamic Index 70 yang konsisten 

selama 5 tahun yaitu terdapat 35 perusahaan. Maka sampel pada penelitian ini 

ialah 10 perusahaan Jakarta Islamic Index 70 di bidang subsektor manufaktur 

periode 2018-2022 yang diambil dari 35 perusahaan yang konsisten dengan 

menggunakan teknik purposive sampling . 

         Berikut ini merupakan 10 perusahaan yang masuk dalam daftar indeks 

Jakarta Islamic Index 70 di bidang subsektor manufaktur sebagai sampel 

dalam penelitian yaitu: 

Tabel III.1 

Sampel Penelitian 

No Kode 

Perusahaan 

Nama Perusahaan 

1 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 

2 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

3 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

4 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

5 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk.  

6 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

7 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

8 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

9 MYOR Mayora Indah Tbk. 

10 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 
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D. Subjek dan Objek Penelitian  

1. Subjek Penelitian 

        Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia subjek penelitian adalah 

orang, tempat, atau benda yang diamati dalam rangka pembubutan sebagai 

sasaran.
48

 Yang menjadi subjek pada penelitian ini adalah Perusahaan 

Jakarta Islamic Index 70. 

2. Objek Penelitian  

        Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia objek penelitian adalah hal 

yang menjadi sasaran penelitian.
49

 Menurut Sugiyono objek penelitian 

adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu tentang suatu hal objektif, valid, dan reliabel tentang 

suatu hal (variabel tertentu).
50

 Yang menjadi objek pada penelitian ini 

adalah Analisis Pengaruh Return On Assets, Net Profit Margin Dan 

Earning Per Share Terhadap Harga Saham.  

E. Sumber Data  

        Pada penelitian ini peneliti menggunakan data sekunder. Data sekunder 

adalah sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data.
51

 Data sekunder penelitian ini berupa data Laporan Keuangan Perusahaan 

Jakarta Islamic Index 70 di bidang Subsektor Manufaktur yang diperoleh dari 

website www.idx.co.id. 
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F. Analisis Data  

        Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk menguji 

Analisis Pengaruh Return On Assets, Net Profit Margin Dan Earning Per 

Share Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Jakarta Islamic Index 70. 

Analisis ini dilakukan dengan tahapan sebagai berikut:  

1. Uji Deskriptif  

       Uji ini digunakan peneliti untuk memberikan informasi mengenai 

karakteristik variabel penelitian yang utama, yaitu dengan cara data disusun, 

diklasifikasikan kemudian disajikan sehingga diperoleh gambaran umum 

tentang total Return On Assets, Net Profit Margin Dan Earning Per Share 

Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Jakarta Islamic Index 70. 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas  

Menurut Ghozali Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki 

distribusi normal. Untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi 

dengan distribusi yang mendekati distribusi normal. Namun demikian 

hanya dengan melihat histogramhal ini dapat menyesatkan khususnya 

untuk jumlah sampel yang kecil. Metode yang lebih handal adalah 

dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk 

satu garis diagonal, jika distribusi data residual normal maka garis yang 
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menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya.
52

 

        Selain itu metode lain yang dapat digunakan untuk melihat 

normalitas residual adalah dengan uji statistik non-parametrik 

Kolmogorov-Smirnov (K-S). distribusi dapat dikatakan normal apabila 

signifikansi > 0,05.
53

 

b. Uji Multikolinieritas 

       Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah suatu model 

regresi penilitian terdapat korelasi antar variabel independen (bebas). 

Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi korelasi antara 

variabel independen dan bebas dari gejala multikolinearitas. Mengetahui 

ada atau tidaknya gejala multikoliniearitas yaitu dengan melihat besaran 

dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan juga nilai Tolerance. 

Tolerance mengukur variabilitas variabel terpilih yang tidak dijelaskan 

oleh variabel independen lainnya. Nilai yang dipakai untuk 

menunjukkan adanya gejala multikolinearitas yaitu adalah nilai VIF < 

10,00 dan nilai Tolerance > 0,10.
54

 

c. Uji Autokorelasi 

        Uji autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya.
55

 Permasalahan ini 

muncul karena gangguan (residual) tidak bebas dari satu observasi ke 
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observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah model regresi yang 

bebas dari autokorelasi. Uji autokorelasi menggunakan uji 

DurbinWatson (DW test) yang mensyaratkan adanya intercept 

(kontanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi di antara 

variabel independen.
56

 

Langkah awal melakukan uji Durbin-Watson adalah merumuskan 

hipotesis. Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi : 

             Tabel  III.2: Dasar Pengambilan Keputusan Uji Durbin-Watson.  

Hipotesis Nol  Keputusan  Kriteria  

Tidak ada autokorelasi positif  Tolak  0 ≤ d ≤ dl  

Tidak ada autokorelasi positif  No Decision  dl ≤ d ≤ du  

Tidak ada autokorelasi negatif  Tolak  4-dl ≤ d ≤ 4  

Tidak ada autokorelasi negatif  No Decision  4-du ≤ d ≤ 4-dl  

Tidak ada autokorelasi  Jangan tolak  du ≤ d ≤ 4-du  

Sumber : Ghozali (2018) 

Keterangan:  

Dw = Durbin-Watson (DW), Du = Durbin Watson Upper (batas 

atas DW), Dl = Durbin Watson Lower (batas bawah DW). 

Pada saat pengujian Durbin Watson tidak berjalan normal, 

kemudian untuk mendeteksi adanya autokorelasi dapat dilakukan 

melalui uji run test. Menurut Ghozali Run Test digunakan untuk melihat 

apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis). Jika 

residual random (acak) yaitu nilai signifikansi di atas 5% maka dapat 

                                                   
56
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dikatakan antar residual tidak terdapat hubungan korelasi atau dapat 

dikatakan tidak terdapat gejala autokorelasi. 

1) Jika nilai signifikansi ≥ 0,05, maka tidak terjadi autokorelasi.  

2) Jika nilai signifikansi ≤ 0,05, maka terjadi autokorelasi.
57

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas berarti varian variabel gangguan yang tiidak 

konstan. Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Pengujian heteroskedastisitas dapat 

dengan melihat grafik scatterplot antara SRESID dan ZPRED yaitu ada 

atau tidaknya pola tertentu. Dasar pengambilan keputusannya adalah 

sebagai berikut : 

1)  Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit, 

maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas.
58

 

Sebagai cara untuk memperkuat uji scatterplot terdapat cara lain 

yaitu dengan pengujian uji Glejseir untuk regresi nilai absolute residual 

terhadap variabel bebas.
59

 Berikut ini pengambilan keputusan yang 

digunakan dalam pengujian ini: 
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1) Jika nilai signifikansi < 0.05 H0 diterima, maka terdapat 

heteroskedastisitas. 

2) Jika nilai signifikansi > 0.05 H0 ditolak maka tidak terdapat 

heteroskedastisitas. 

3. Uji Hipotesa 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji parsial pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel penjelas atau independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen.
60

 Uji t dilakukan pada hipotesis 

untuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel 

independen yaitu ROA, NPM dan EPS secara individu terhadap Harga 

Saham. Hipotesis dari uji t adalah sebagai berikut:  

1. Apabila t hitung > t tabel atau t statistik < 0,05 maka H0 ditolak dan 

Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat.  

2. Apabila t hitung < t tabel atau t statistik > 0,05 maka Ha di tolak H0 

diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat. 

b. Uji F (Uji Simultan)  

Uji F disini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas 

(independen) secara bersama–sama berpengaruh terhadap variabel terikat 

(dependen). Dalam penelitian ini Uji statistik f tingkat signifikan yang 

digunakan adalah 5% (0.05) yang berarti resiko kesalahan pengambilan 
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keputusan adalah 0.05. Untuk mengetahui signifikansi pengaruh ROA, 

NPM, dan EPS terhadap Harga Saham secara bersama-sama terdapat 

hipotesis dari uji f sebagai berikut :  

1) Apabila F hitung > F tabel atau F statistik < 0,05 maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat.  

2) Apabila F hitung < F tabel atau F statistik > 0,05 maka Ha di tolak 

H0 diterima, berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat.
61

  

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Ghozali analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Hasil dari analisis regresi linear berganda akan menguji 

seberapa besar pengaruh ROA, NPM, dan EPS terhadap Harga Saham. 

Persamaan regresi linear berganda adalah:  

Y = a + b1x1 + b2x2 + b3x3 + e  

Keterangan:  

Y  = Harga Saham    x1      =      Return On Asset  

A  = Koefisien konstanta     x2      =     Net Profit Margin  

     

b1 b2  b3  = koefisien regresi     x3     =     Earning Per Share 

E      = Error Term 

Koefisien b akan bernilai positif (+) jika menunjukkan hubungan 

searah antara variabel independen dengan variabel dependen. Artinya setiap 
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kenaikan variabel independen akan menyebabkan kenaikan variabel 

dependen, demikian pula sebaliknya jika terjadi penurunan pada variabel 

independen, koefisien b akan bernilai negatif (-) bila menunjukkan 

hubungan yang berlawanan arah antara variable independen dan variabel 

dependen. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien Determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi terletak pada 0 dan 1. Klasifikasi koefisien korelasi 

yaitu, 0 (tidak ada korelasi), 0-0,49 (korelasi lemah), 0,50 (korelasi 

moderat), 0,51-0,99 (korelasi kuat), 1.00 (korelasi sempurna). Nilai R2 yang 

kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 

variabel-variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti 

variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.
62

 

G. Profil Jakarta Islamic Index (JII)   

 1. Sejarah Jakarta Islamic Index (JII) 

Jakarta Islamic Index (JII) merupakan salah satu indeks yang ada di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Indeks yang diluncurkan pada 3 Juli 2000 ini 

ditujukan untuk mengakomodasi para investor yang ingin berinvestasi di 

pasar modal pada saham yang sesuai dengan syariah. Penerbitan efek 

syariah telah diatur berdasarkan arahan Dewan Syariah Nasional dan 

Peraturan Bapepam - LK Nomor IX.A.13. Untuk menetapkan saham-saham 
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yang masuk dalam perhitungan JII, dilakukan proses seleksi berdasarkan 

Daftar Efek Syariah (DES) yang dikeluarkan oleh Bapepam – LK. JII terdiri 

dari 30 (tiga puluh) saham perusahaan yang dianggap memenuhi syarat dan 

lolos proses seleksi. Dapat dikatakan bahwa JII merupakan indeks turunan 

dari IHSG karena saham perusahaan yang termasuk dalam JII termasuk juga 

dalam IHSG.
63

 

Jakarta Islamic Index atau biasa disebut JII adalah salah satu indeks 

saham yang ada di Indonesia yang menghitung index harga rata-rata saham 

untuk jenis saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. Pembentukan JII 

tidak lepas dari kerja sama antara Pasar Modal Indonesia (dalam hal ini PT 

Bursa Efek Jakarta) dengan PT Danareksa Invesment Management (PT 

DIM). Pembentukan instrumen syariah ini untuk mendukung pembentukan 

Pasar Modal Syariah yang kemudian diluncurkan di Jakarta pada tanggal 14 

Maret 2003. Mekanisme Pasar Modal Syariah meniru pola serupa di 

Malaysia yang digabungkan dengan bursa konvensional seperti Bursa Efek 

Jakarta dan Bursa Efek Surabaya. Setiap periodenya, saham yang masuk JII 

berjumlah 30 (tiga puluh) saham yang memenuhi kriteria syariah. JII 

menggunakan hari dasar tanggal 1 Januari 1995 dengan nilai dasar 100.
64

 

Jakarta Islamic Index 70 (JII 70) yaitu salah satu di antara beberapa 

indeks saham syariah yang menawarkan sebanyak 70 saham syariah yang 

paling aktif diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia. Indeks  JII 70 
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merupakan ekstensi dari Jakarta Islamic Index dengan jumlah variasi saham 

syariah yang lebih banyak.
65

 Jakarta Islamic Index 70 diluncurkan oleh BEI 

pada 17 Mei 2018. Review saham syariah yang masuk sebagai komponen 

dari indeks JII 70 dilakukan dua kali dalam satu tahun, yaitu pada bulan Mei 

dan bulan November menyesuaikan jadwal review DES dan OJK. 

Kriteria likuiditas yang dipakai oleh BEI dalam menentukan dan 

memilih saham syariah yang masuk menjadi bagian dari JII 70 adalah: 

a) Saham-saham syariah yang termasuk ke dalam komponen Indeks Saham 

Syariah Indonesia (ISSI) dan sudah terdaftar selama 6 bulan terakhir. 

b) Sebanyak 150 saham, dipilih dalam urutan kapitalisasi pasar rata-rata 

paling tinggi selama 1 tahun terakhir. 

c) Di antara 150 saham, hanya dipilih 70 saham berdasarkan nilai 

perdagangan rata-rata harian tertinggi di pasar reguler. 

d) Sebanyak 70 saham sisanya itulah yang dipilih dan masuk ke dalam 

konstituen JII 70.
66

 

2. Tujuan Pembentukan Jakarta Islamic Index (JII) 

Tujuan pembentukan JII adalah untuk meningkatkan kepercayaan 

investor untuk melakukan investasi pada saham berbasis syariah dan 

memberikan manfaat bagi pemodal dalam menjalankan syariah islam untuk 

melakukan investasi di bursa efek. JII juga diharapkan dapat mendukung 

proses transparansi dan akuntabilitas saham berbasis syariah di Indonesia. 
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JII menjadi jawaban atas keinginan investor yang ingin berinvestasi sesuai 

syariah. Dengan kata lain, JII menjadi pemandu bagi investor yang ingin 

menanamkan dananya secara syariah tanpa takut tercampur tangan dengan 

ribawi. Selain itu, JII menjadi tolak ukur kinerja dalam memilih portofolio 

saham yang halal.
67
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan pada 

perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) 70 subsektor manufaktur periode 2018-

2022 sehingga dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dari hasil pengujian hipotesis secara parsial, terdapat pengaruh dan signifikan 

terhadap ROA (X1) dan EPS (X3) terhadap Harga Saham pada Perusahaan 

Jakarta Islamic Index (JII) 70 subsektor manufaktur periode 2018-2022. 

Dengan nilai t hitung > t tabel ROA (X1) (4,027 > 2,012), dan nilai signifikansi 

< 0,05 (0,00 < 0,05) dan t hitung > t tabel EPS (X3) (4,961 > 2,012), dan nilai 

signifikansi < 0,05 (0,00 < 0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sementara 

variabel NPM (X2) tidak terdapat pengaruh positif dan sifnifikan terhadap 

Harga Saham dengan nilai t hitung < t tabel (-1,583 < 2,012) dan nilai 

signifikansi > 0,05 (0,120 > 0,05), maka Ha ditolak dan Ho diterima.  

2. Dari hasil pengujian hipotesis secara simultan, terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara ROA (X1), NPM (X2) dan EPS (X3) terhadap Harga Saham 

pada Perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) 70 subsektor manufaktur periode 

2018-2022. Dengan nilai f hitung > f tabel (12,688 > 2,807), dan nilai 

signifikan < 0,05 (0,00 < 0,05). Maka Ha diterima dan Ho ditolak, dengan nilai 

Adjusted R Square 0,417, artinya kekuatan hubungan ROA, NPM, dan EPS 

sebesar 41,7% terhadap Harga Saham. Sedangkan sisanya sebesar 58,3% 



64 

 

 

 

dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang dianggap memiliki pengaruh besar 

terhadap variabel dependen Harga Saham. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat 

memberikan beberapa saran dan masukan agar penelitian ini dapat berguna untuk 

kedepannya, diantaranya:  

1. Bagi perusahaan Jakarta Islamic Index (JII) 70, setiap emiten yang terdaftar 

diharapkan untuk tetap menjaga faktor-faktor, baik faktor internal maupun 

eksternal yang dapat meningkatkan ataupun menurunkan harga saham terutama 

dari faktor internal karena hal tersebut merupakan faktor yang dapat 

dikendalikan oleh pihak perusahaan itu sendiri. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang mengampu pada penelitian yang sejenis, 

diharapkan untuk menggunakan variabel-variabel lain seperti: Price to Book 

Value, Debt to Equity Rasio, Return On Equity, atau variabel lainnya yang 

dapat mempengaruhi Harga Saham, sehingga mendapatkan sudut pandang 

yang berbeda. 

3. Bagi para investor sebaiknya selain melihat dari analisis fundamental, 

perhatikan juga terkait analisis makro ekonomi dan risiko sistematis untuk 

menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang akurat dalam 

berinvestasi. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 1 Data Tabulasi 

 

No Kode 

Perusahaan 

Tahun ROA 

(X1) 

NPM 

(X2) 

EPS 

(X3) 

Harga Saham 

(Y) 

1 CPIN 2018 0.17 8.44 278 7225 

2019 0.12 6.20 222 6500 

2020 0.12 9.04 234 6525 

2021 0.10 7.00 221 5950 

2022 0.07 5.15 179 5650 

2 ICBP 2018 14.1 11.91 392 10450 

2019 4.7 11.91 432 11150 

2020 10.4 14.12 565 9575 

2021 7.1 11.25 549 8700 

2022 4.9 7.08 393 10000 

3 INDF 2018 5.4 5.68 474 7450 

2019 6.1 6.41 559 7925 

2020 6.8 7.90 735 6850 

2021 6.6 7.69 873 6325 

2022 5.1 5.74 724 6725 

4 INTP 2018 4.0 7.54 311.29 18450 

2019 6.6 11.51 498.56 19025 

2020 6.6 12.73 490.69 14475 

2021 6.7 12.11 486.74 12100 



 

 

 

 

2022 7.1 11.28 529.44 9900 

5 JPFA 2018 9.41 5.8 187 2150 

2019 7.01 4.6 151 1535 

2020 4.7 3.3 79 1465 

2021 7.5 4.7 174 1720 

2022 4.6 3.0 122 1295 

6 KLBF 2018 13.8 11.66 52.42 1520 

2019 12.5 11.08 53.48 1620 

2020 12.4 11.83 58.31 1480 

2021 12.6 12.12 67.92 1615 

2022 12.7 11.69 72.15 2090 

7 SMGR 2018 6.06 10.03 519 11500 

2019 3.00 5.93 403 12000 

2020 3.58 7.94 471 12425 

2021 2.50 5.58 344 7250 

2022 2.85 6.50 397 6575 

8 SIDO 2018 19.9 24.02 22.30 840 

2019 22.9 26.33 27.13 1275 

2020 24.3 28.00 31.38 805 

2021 31.0 31.36 42.28 865 

2022 27.1 28.58 36.82 755 

9 MYOR 2018 10 7.13 76.76 2620 



 

 

 

 

2019 11 7.94 88.90 2050 

2020 11 8.42 92 2710 

2021 6 4.25 53 2040 

2022 9 6.33 87 2500 

10 UNVR 2018 46.3 21.79 1.190 45400 

2019 36.1 17.22 969 42000 

2020 34.8 16.67 188 7350 

2021 29.1 14.56 151 4110 

2022 28.7 13.02 141 5475 

Sumber: Laporan Keuangan 

Lampiran 2 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 
N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

X1_ROA 50 .07 46.30 11.3038 10.61354 

X2_NPM 50 3.00 31.36 11.0414 6.79662 

X3_EPS 50 1.19 969.00 286.1152 241.76917 

Y_Harga_Saham 50 755 45400 7559.70 8769.160 

Valid N 

(listwise) 
50     

Sumber: Hasil Out Put SPSS Statistik Versi 16 (Hasil Olahan), 2024 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 3 Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 50 

Normal Parameters
a
 Mean .0000000 

Std. Deviation 6486.78242513 

Most Extreme Differences Absolute .163 

Positive .163 

Negative -.102 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.153 

Asymp. Sig. (2-tailed) .140 

a. Test distribution is Normal. 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

Sumber: Hasil Out Put SPSS Statistik Versi 16 (Hasil Olahan), 2024 

 

 

Lampiran 4 Multikolinieritas 

 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 X1_ROA .415 2.408 

X2_NPM .417 2.398 

X3_EPS .928 1.078 

a. Dependent Variable: Y_Harga_Saham 

Sumber: Hasil Out Put SPSS Statistik Versi 16 (Hasil Olahan), 2024 

 

Lampiran 5 Autokorelasi 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .673
a
 .453 .417 6694.967 1.125 



 

 

 

 

a. Predictors: (Constant), X3_EPS, X2_NPM, X1_ROA 

b. Dependent Variable: Y_Harga_Saham 
   

Sumber: Hasil Out Put SPSS Statistik Versi 16 (Hasil Olahan), 2024 

 

Lampiran 6 Heteroskesdatisitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) .463 .158  2.936 .005 

X1_ROA .007 .009 .177 .780 .439 

X2_NPM -.003 .014 -.046 -.203 .840 

X3_EPS .000 .000 .081 .538 .593 

a. Dependent Variable: ABS_RES    

 

Sumber: Hasil Out Put SPSS Statistik Versi 16 (Hasil Olahan), 2024 

 

Lampiran 7 Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -826.197 2401.817  -.344 .732 

X1_ROA 563.162 139.843 .682 4.027 .000 

X2_NPM -344.960 217.924 -.267 -1.583 .120 

X3_EPS 20.372 4.106 .562 4.961 .000 

a. Dependent Variable: Y_Harga_Saham    

Sumber: Hasil Out Put SPSS Statistik Versi 16 (Hasil Olahan), 2024 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 9 Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .673
a
 .453 .417 6694.967 

a. Predictors: (Constant), X3_EPS, X2_NPM, X1_ROA 

b. Dependent Variable: Y_Harga_Saham  

Sumber: Hasil Out Put SPSS Versi 16 (Hasil Olahan), 2024 

 

Lampiran 10 Uji Simultan 

 

 

 

ANOVA 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

 

1 Regression 
       1.706E9      3 5.687E8 12.688       .000

a
 

 

 

Residual 

        

       2.062E9 

    

   46 
44822586.20   

 

Total     3.768E9  49     

a. Predictors: (Constant), X3_EPS, X2_NPM, 

X1_ROA 

 

b. Dependent Variable: 

Y_Harga_Saham 

Sumber: Hasil Out Put SPSS Versi 16 

(Hasil Olahan), 2024 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 11 t tabel  

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005  0.001 

df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010  0.002 

1 1.00000 3.07768 6.31375 12.70620 31.82052 63.65674  318.30884 

2 0.81650 1.88562 2.91999 4.30265 6.96456 9.92484  22.32712 

3 0.76489 1.63774 2.35336 3.18245 4.54070 5.84091  10.21453 

4 0.74070 1.53321 2.13185 2.77645 3.74695 4.60409  7.17318 

5 0.72669 1.47588 2.01505 2.57058 3.36493 4.03214  5.89343 

6 0.71756 1.43976 1.94318 2.44691 3.14267 3.70743  5.20763 

7 0.71114 1.41492 1.89458 2.36462 2.99795 3.49948  4.78529 

8 0.70639 1.39682 1.85955 2.30600 2.89646 3.35539  4.50079 

9 0.70272 1.38303 1.83311 2.26216 2.82144 3.24984  4.29681 

10 0.69981 1.37218 1.81246 2.22814 2.76377 3.16927  4.14370 

11 0.69745 1.36343 1.79588 2.20099 2.71808 3.10581  4.02470 

12 0.69548 1.35622 1.78229 2.17881 2.68100 3.05454  3.92963 

13 0.69383 1.35017 1.77093 2.16037 2.65031 3.01228  3.85198 

14 0.69242 1.34503 1.76131 2.14479 2.62449 2.97684  3.78739 

15 0.69120 1.34061 1.75305 2.13145 2.60248 2.94671  3.73283 

16 0.69013 1.33676 1.74588 2.11991 2.58349 2.92078  3.68615 

17 0.68920 1.33338 1.73961 2.10982 2.56693 2.89823  3.64577 

18 0.68836 1.33039 1.73406 2.10092 2.55238 2.87844  3.61048 

19 0.68762 1.32773 1.72913 2.09302 2.53948 2.86093  3.57940 

20 0.68695 1.32534 1.72472 2.08596 2.52798 2.84534  3.55181 

21 0.68635 1.32319 1.72074 2.07961 2.51765 2.83136  3.52715 

22 0.68581 1.32124 1.71714 2.07387 2.50832 2.81876  3.50499 

23 0.68531 1.31946 1.71387 2.06866 2.49987 2.80734  3.48496 

24 0.68485 1.31784 1.71088 2.06390 2.49216 2.79694  3.46678 

25 0.68443 1.31635 1.70814 2.05954 2.48511 2.78744  3.45019 

26 0.68404 1.31497 1.70562 2.05553 2.47863 2.77871  3.43500 

27 0.68368 1.31370 1.70329 2.05183 2.47266 2.77068  3.42103 

28 0.68335 1.31253 1.70113 2.04841 2.46714 2.76326  3.40816 

29 0.68304 1.31143 1.69913 2.04523 2.46202 2.75639  3.39624 

30 0.68276 1.31042 1.69726 2.04227 2.45726 2.75000  3.38518 

31 0.68249 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404  3.37490 

32 0.68223 1.30857 1.69389 2.03693 2.44868 2.73848  3.36531 

33 0.68200 1.30774 1.69236 2.03452 2.44479 2.73328  3.35634 

34 0.68177 1.30695 1.69092 2.03224 2.44115 2.72839  3.34793 

35 0.68156 1.30621 1.68957 2.03011 2.43772 2.72381  3.34005 

36 0.68137 1.30551 1.68830 2.02809 2.43449 2.71948  3.33262 

37 0.68118 1.30485 1.68709 2.02619 2.43145 2.71541  3.32563 

38 0.68100 1.30423 1.68595 2.02439 2.42857 2.71156  3.31903 

39 0.68083 1.30364 1.68488 2.02269 2.42584 2.70791  3.31279 



 

 

 

 

  40 

41 

42 

43 

44 

45 

46 

47 

48 

49 

50 

0.68067 

0.68052 

0.68038 

0.68024 

0.68011 

0.67998 

0.67986 

0.67975 

0.67964 

0.67953 

0.67943 

1.30308 

1.30254 

1.30204 

1.30155 

1.30109 

1.30065 

1.30023 

1.29982 

1.29944 

1.29907 

1.29871 

1.68385 

1.68288 

1.68195 

1.68107 

1.68023 

1.67943 

1.67866 

1.67793 

1.67722 

1.67655 

1.67591 

2.02108 

2.01954 

2.01808 

2.01669 

2.01537 

2.01410 

2.01290 

2.01174 

2.01063 

2.00958 

2.00856 

2.42326 

2.42080 

2.41847 

2.41625 

2.41413 

2.41212 

2.41019 

2.40835 

2.40658 

2.40489 

2.40327 

2.70446 

2.70118 

2.69807 

2.69510 

2.69228 

2.68959 

2.68701 

2.68456 

2.68220 

2.67995 

2.67779 

 3.30688 

3.30127 

3.29595 

3.29089 

3.28607 

3.28148 

3.27710 

3.27291 

3.26891 

3.26508 

3.26141 

 

Lampiran 12 f tabel 

 
α = 

0,05 
df

1
=(k-1) 

df2=(n 

-k- 1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 

 
1 

161.44 
8 

 
199,500 

215.70 
7 

 
224,583 

 
230,162 

233.98 
6 

 
236,768 

 
238,883 

2 18,513 19,000 19,164 19,247 19,296 19,330 19,353 19,371 

3 10,128 9,552 9,277 9,117 9,013 8,941 8,887 8,845 

4 7,709 6,944 6,591 6,388 6,256 6,163 6,094 6,041 

5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,050 4,950 4,876 4,818 

6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 4,284 4,207 4,147 

7 5,591 4,737 4,347 4,120 3,972 3,866 3,787 3,726 

8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 3,581 3,500 3,438 

9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 3,374 3,293 3,230 

10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 3,217 3,135 3,072 

11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 3,095 3,012 2,948 

12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 2,996 2,913 2,849 

13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 2,915 2,832 2,767 

14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 2,848 2,764 2,699 

15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 2,790 2,707 2,641 

16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 2,741 2,657 2,591 

17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 2,699 2,614 2,548 

18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 2,661 2,577 2,510 

19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 2,628 2,544 2,477 

20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 2,599 2,514 2,447 

21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 2,573 2,488 2,420 



 

 

 

 

22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 2,549 2,464 2,397 

23 4,279 3,422 3,028 2,796 2,640 2,528 2,442 2,375 

24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 2,508 2,423 2,355 

25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 2,490 2,405 2,337 

26 4,225 3,369 2,975 2,743 2,587 2,474 2,388 2,321 

27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 2,459 2,373 2,305 

28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 2,445 2,359 2,291 

29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 2,432 2,346 2,278 

 

30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 2,421 2,334 2,266 

31 4,160 3,305 2,911 2,679 2,523 2,409 2,323 2,255 

32 4,149 3,295 2,901 2,668 2,512 2,399 2,313 2,244 

33 4,139 3,285 2,892 2,659 2,503 2,389 2,303 2,235 

34 4,130 3,276 2,883 2,650 2,494 2,380 2,294 2,225 

35 4,121 3,267 2,874 2,641 2,485 2,372 2,285 2,217 

36 4,113 3,259 2,866 2,634 2,477 2,364 2,277 2,209 

37 4,105 3,252 2,859 2,626 2,470 2,356 2,270 2,201 

38 4,098 3,245 2,852 2,619 2,463 2,349 2,262 2,194 

39 4,091 3,238 2,845 2,612 2,456 2,342 2,255 2,187 

40 4,085 3,232 2,839 2,606 2,449 2,336 2,249 2,180 

41 4,079 3,226 2,833 2,600 2,443 2,330 2,243 2,174 

42 4,073 3,220 2,827 2,594 2,438 2,324 2,237 2,168 

43 4,067 3,214 2,822 2,589 2,432 2,318 2,232 2,163 

44 4,062 3,209 2,816 2,584 2,427 2,313 2,226 2,157 

45 4,057 3,204 2,812 2,579 2,422 2,308 2,221 2,152 

46 4,052 3,200 2,807 2,574 2,417 2,304 2,216 2,147 

47 4,047 3,195 2,802 2,570 2,413 2,299 2,212 2,143 

48 4,043 3,191 2,798 2,565 2,409 2,295 2,207 2,138 

49 4,038 3,187 2,794 2,561 2,404 2,290 2,203 2,134 

50 4,034 3,183 2,790 2,557 2,400 2,286 2,199 2,130 

 













 


